ABSTRAK

Alokasi penyaluran dana PIP didasarkan pada permasalahan dasar ekonomi
adalah bahwa individu tidak dapat memiliki semua yang diinginkan. Penargetan
penerima bantuan dilakukan karena adanya rasionalitas sumber daya yang terbatas.
Penerima bantuan dibatasi berdasarkan kuota. Kriteria atau kategori kelompok
target penerima bantuan ditetapkan untuk menentukan pihak-pihak yang layak
menerima sumber daya yang terbatas tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas penargetan bantuan Program Indonesia Pintar pada anak dalam rumah
tangga dengan jenjang Pendidikan SD-SMA/SMK di Indonesia.

Penelitian ini dilakukan menggunakan data sekunder pada Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) Maret 2021. Populasi penelitian ini adalah rumah
tangga pada SUSENAS Maret 2021 dengan sampel rumah tangga di Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat dan Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara.
Metode analisis menggunakan metode Regresi Logistik Biner dengan alat
pengolahan, yaitu aplikasi Stata 17.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penerimaan PKH memiliki
nilai kecenderungan lebih besar memengaruhi probabilitas penerimaan bantuan PIP
di Kabupaten Bogor dan Kabupaten Nunukan daripada variabel independen
lainnya. Variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap
probabilitas penerimaan bantuan PIP di Kabupaten Bogor dan Kabupaten Nunukan.
Dengan demikian, kriteria penargetan menunjukkan keefektivitasan berdasarkan
nilai probabilitas memengaruhi penerimaan bantuan PIP di Kabupaten Bogor dan
Kabupaten Nunukan. Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa
kriteria penargetan atau variabel independen tidak berpengaruh signifikan dan tidak
memiliki nilai kecenderungan yang begitu besar untuk memengaruhi penerimaan
bantuan PIP. Oleh karena itu, asumsi berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat
variabel lain yang memengaruhi probabilitas penerimaan bantuan PIP di Indonesia.
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